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ABSTRAK 

Nama : M. Imam Taufiqurrahman 

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Judul : Pengelolaan Riayah Masjid Di Masjid Besar Al-Mizan 

Desa Lipat kain Selatan. 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh persoalan Pengelolaan Riayah 

Masjid Di Masjid Besar Al-Mizan Desa Lipat Kain Selatan. Permasalahan 

pada penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan riayah yang dilakukan 

pengurus masjid di Masjid Besar Al-Mizan. Informan berjumlah sebanyak 

lima orang. Data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi serta penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 

perencanaan pengelolaan riayah masjid yang ada di Masjid Besar Al-Mizan 

mengadakan rapat terlebih dahulu yaitu mengatur jadwal rutin terkait 

pemeliharaan fasilitas dan bangunan masjid, melakukan pengecekan secara 

berkala, memperbaiki bangunan yang sudah rusak, mengganti fasilitas yang 

sudah tidak layak pakai dan penambahan kaligrafi dalam masjid. 

Pengorganisasian pengelolaan riayah masjid yang ada di Masjid Besar Al- 

Mizan yaitu pembagian tugas kepada setiap seksi yang sesuai dengan 

struktur organisasi masjid dan memberikan wewenang sepenuhnya agar 

petugas bertanggung jawab terhadap tugas yang telah di amanahkan. 

Penggerakan pengelolaan riayah masjid yang ada di Masjid Besar Al-Mizan 

itu rutin dilakukan sesuai dengan perencanaan, melakukan perbaikan 

apabila diperlukan, memperhatikan kebersihan dan meningkatkan 

keamanan masjid. Pengawasan pengelolaan riayah masjid yang ada di 

Masjid Besar Al-Mizan yaitu melakukan pengecekan secara berkala dari 

fasilitas dan bangunan yang ada dan apabila ada tindakan perbaikan maka 

pengurus akan memantau perkembangannya, serta mengawasi untuk 

memastikan bahwa fasilitas dan bangunan terawat dengan baik dan layak 

digunakan. 

Kata Kunci: Pengelolaan, Riayah, Masjid Besar Al-Mizan Desa Lipat 

Kain Selatan. 
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ABSTRACT 

Name : M. Imam Taufiqurrahman 

Departement : Da’wah management 

Title : Mosque Riayah Management at the Al-Mizan Grand 

Mosque, Lipat Kain Selatan Village 

 
This research is motivated by the problem of Mosque riayah 

Management at Al-Mizan Grand Mosque, Lipat Kain Selatan Village. The 

problem in this research is how the mosque administrators carry out the 

riayah management at the Al-Mizan Grand Mosque. There were five 

informants. The data collected was through observation, interviews, and 

documentation and this research used qualitative methods with a descriptive 

approach. The result of this research show that the planning for mosque 

riayah management at the Al-Mizan Grand Mosque holds a meeting first, 

namely arranging schedule related to the maintenance of mosque facilities 

and buildings, carry out regular checks, repair damaged buildings, replace 

facilities that are no longer suitable for use and add calligrhapy to the 

mosque. Organizing the management of mosque riayah at the Al-Mizan 

Grand Mosque, namely the distribution of tasks to each section in 

accorrdance with the mosque’s organizational structure and giving full 

authority so that officers are responsible for the tasks that have been 

entrusted. Mobilizing The mosque’s riayah management at the Al-Mizan 

Grand Mosque this is routinelly carried out according with planning, 

carrying out repairs if necessary, paying attention to clealinnes and 

increasing the security of the mosque. Supervising the cultural management 

of mosques in the Al-Mizan Grand Mosque, namely carrying out regular 

cheks of existing facilities and buildings and if there are corrective action, 

the management will monitor development, as well as supervising to ensure 

that facilities and buildings are well-maintained and suitable for use. 

Keywords: Management, Riayah, Al-Mizan Grand Mosque in Lipat 

Kain Selatan Village. 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Masjid merupakan tempat ibadah umat islam. Selain itu masjid juga 

menjadi tempat kegiatan lainnya, seperti tempat berdiskusi, mencari solusi 

permasalahan yang timbul antar umat, dan lainnya. masjid adalah wujud 

keimanan seseorang, tidak semua orang mampu mengelola, memelihara, 

dan mengembangkan masjid, karena keberhasilan sebuah masjid dalam 

membangun budaya keagamaan terletak pada sumber daya manusia yang 

ada disekitarnya.(Zen, 2007) 

Masjid merupakan suatu keharusan yang tak tergantikan bagi umat 

Islam dan sejak zaman dahulu, masjid telah menjadi pusat dari semua 

kegiatan komunitas muslim. Ketika Rasulullah SAW hijrah ke Madinah, 

salah satu fasilitas yang dibangun pertama adalah masjid, yang kemudian 

menjadi titik sentral dalam proses pembangunan dan perkembangan. 

Masjid memiliki daya tarik karena berbagai kegiatan keagamaan 

yang berlangsung di dalamnya, dan masjid tetap menjadi pusat yang 

menarik bagi penyebaran dakwah. Anak muda saat ini memiliki peran 

penting dalam menghidupkan dan mendukung kegiatan keagamaan(Wahid 

dkk, 2019). Seiring berjalannya waktu, pembangunan masjid semakin 

banyak dilakukan diseluruh wilayah Indonesia. Tentu saja hal ini didasari 

oleh kenyataan yang ada di mana saat ini tidak sulit untuk menemukan 

masjid ketika berada di suatu daerah. 

Lipat Kain Selatan merupakan salah satu Desa yang ada di 

Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar, di mana mayoritas 

masyarakatnya melayu, yang beragama Islam. Di Desa Lipat Kain Selatan 

memiliki sebuah masjid besar yang bernama Al-Mizan. Masjid yang 

diresmikan pada tahun 2016 telah menjadi ikon baru di Desa tersebut. 

Masjid ini tak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah umat muslim namun 

juga sebagai tempat kegiatan-kegiatan besar umat Islam. Masjid tersebut tak 

pernah sepi dari jamaah baik itu jamaah sekitar maupun jamaah dari luar 

daerah sebab masjid ini terletak di tepi jalan raya dan pusat keramaian 

masyarakat. 

Masjid Besar Al-Mizan Lipat Kain Selatan dibangun oleh Ninik 

Mamak dan masyarakat setempat. Masjid yang berdiri di atas lahan seluas 

1 hektar. Masjid ini memiliki ciri bangunan yang khas dimana terdiri dari 3 

buah kubah besar dan 1 kubah kecil dan memiliki 3 menara setinggi 12 

Meter dan mampu menampung sekitar 2000 jamaah. 
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Pembangunan sebuah masjid, dapat dikatakan besar dan luas, 

tentulah dibutuhkan sebuah manajemen masjid yang baik. Standar 

pembinaan manajemen masjid adalah berdasarkan dari tinjauan tipologi 

masjid, hingga model pembinaan manajemen masjid, yang mencakup 

model pembinaan idarah (administrasi masjid), model pembinaan imarah 

(memakmurkan masjid), model pembangunan riayah (memelihara masjid). 

Tentunya ketiga aspek tersebut sangat erat kaitannya dengan pelaksanaan 

pengelolaan masjid. Tanpa ketiga aspek model pembinaan ini, operasional 

masjid, yang termasuk administrasi, meramaikan, dan memelihara 

bangunan masjid akan berjalan tidak baik dan tidak professional. 

Dalam tiga aspek model pembinaan masjid tersebut, penulis tertarik 

terhadap model pembinaan riayah atau pemeliharaan masjid, karena jika 

kita lihat pada saat ini, setiap umat Islam bisa bersama-sama membangun 

masjid yang besar, megah dan indah, namun setiap umat Islam belum tentu 

mampu merawat dan memelihara fasilitas masjid yang telah dibangun. 

Masjid adalah lambang Islam, syiar Allah SWT yang harus dijaga 

keindahan, kemuliaan, kebersihan, dan juga kesucian. Sebagai pusat 

peribadatan, artinya tempat perkumpulan banyak orang, katedral harus 

menjamin kebersihan, kesucian, keamanan, kenyamanan, dan kesehatan 

bagi jamaah dan masyarakat. 

Pengelolaan riayah masjid merupakan hal yang sangat penting sekali 

dalam pendirian sebuah masjid. Hal tersebut sangat dibutuhkan agar 

nantinya perawatan bangunan masjid dapat terlaksana dengan professional 

dan berdayaguna. Agar semuanya berjalan dengan professional setidaknya 

pengurus masjid harus memulai dari fungsi pengelolaan yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, hingga pengawasan. Maka 

dari itu pengelolaan riayah masjid hendakla harus berjalan dengan baik. 

Kewajiban umat muslim terhadap masjid adalah mewujudkannya menjadi 

tempat yang suci, bersih, sehat, nyaman, dan indah. 

Dalam kelima hal tersebut yakni masjid tempat yang suci, bersih, 

sehat, nyaman, dan indah memiliki persepsi sebagai berikut. Masjid yang 

suci adalah masjid yang terhindar dari segala najis manusia dan binatang. 

Masjid yang bersih masjid yang terhindar dari segala kotoran contohnya 

sampah bekas minuman dan makanan. Masjid yang sehat merupakan masjid 

yang menerapkan pola hidup sehat sehingga nantinya ketika jamaah sedang 

berkumpul dan melaksanakan ibadah tidak menimbulkan bibit-bibit 

penyakit akibat interaksi antar jamaah. Masjid yang nyaman adalah masjid 

yang membuat jamaah senang ketika berada di masjid contohnya ketika 

terik matahari jamaah tidak merasa kepanasan bahkan merasa sejuk ketika 

berada di dalam masjid. Masjid yang indah merupakan masjid yang cantik 
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dipandang mata, tidak hanya berupa bangunan yang megah dan fisilitas 

yang ada di dalamnya namun juga fisik dan perawatan masjid tersebut. 

Masjid Besar Al-Mizan Lipat Kain Selatan penulis memilih untuk dijadikan 

objek penelitian terkait pengelolaan riayah masjid dikarenakan dari segi 

bangunan yang menarik. 

Masjid Besar Al-Mizan Lipat Kain Selatan dalam pola pembinaan 

riayah pada aspek kebersihan, pengurus menggunakan sistem dimana 2 

orang muazin juga bertugas pada aspek kebersihan. Seharusnya pengurus 

menjadikan orang yang lain pada aspek kebersihan ini. 

Penerapan pola pembinaan riayah pada Masjid Besar Al-Mizan 

Lipat Kain Selatan dalam aspek kebersihan bahwa pemberdayaan 

manajemen sumber daya manusia dalam menerapkan pola pembinaan 

riayah tidak berjalan dengan baik dan masjid tersebut belum bisa dikatakan 

masjid yang mandiri karena belum mampu menciptakan manajemen sumber 

daya manusia dan menggali potensi-potensi sumber daya manusia yang ada 

disekitar lingkungan Masjid Besar Al-Mizan Lipat Kain Selatan. Hal 

tersebut itulah yang menjadi salah satu alasan selain dari segi bangunan 

yang penulis ungkapkan sebelumnya. 

Berdasarkan dari latar belakang yang penulis jelaskan sebelumnya, 

penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang “Pengelolaan Riayah 

Masjid Di Masjid Besar Al-Mizan Lipat Kain Selatan”. 

B. Penegasan Istilah 

Dalam penelitian yang berjudul Pengelolaan Riayah Masjid di 

Masjid Besar Al-Mizan Desa Lipatkain Selatan. penulis perlu mempertegas 

beberapa istilah dalam judul, terutama pada kata kunci yang penulis anggap 

penting. Ini bertujuan agar menghindari terjadinya kesalah pahaman 

terhadap judul penelitian ini, maka penulis perlu memberikan penegasan 

pada istilah-istilah berikut: 

1. Pengelolaan 

Menurut Nugroho dalam Nofriani Mengemukakan bahwa 

pengelolaan merupakan istilah yang digunakan dalam ilmu pengelolaan. 

Secara etimologi istilah pengelolaan berasal dari kata kelola (to manage) 

dan biasanya merujuk kepada proses mengurus atau menangani sesuatu 

agar mencapai tujuan tertentu.(Aslamiah, 2022) 

Pengelolaan yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah proses 

pengelolaan riayah masjid yang sesuai dengan fungsi pengelolaan yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. 
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2. Riayah 

Riayah merupakan pemeliharaan kondisi fisik masjid. Hal ini 

meliputi keseluruhan fasilitas yang mesti dimiliki dan dimiliki 

masjid.(Nugraha, 2016) 

Riayah yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah bagaimana 

proses pemeliharaan dan perawatan fasilitas dan bangunan yang 

dilakukan pengurus masjid. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

Pengelolaan Riayah Masjid di Masjid Besar Al-Mizan Desa Lipatkain 

Selatan? 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan oleh penulis 

tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Pengelolaan Riayah 

Masjid Di Masjid Besar Al-Mizan Desa Lipat Kain Selatan. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan teoritis 

1) Penelitian ini dapat memberikan sumber tambahan keilmuan 

dibidang Pengelolaan Riayah Masjid di Masjid Besar Al-Mizan 

Desa Lipat Kain Selatan. Sehingga penelitian ini diharapkan 

akan memberikan kemudahan bagi pembaca untuk mencari 

literatur tentang Pengelolaan Riayah Masjid di Masjid Besar 

Al-Mizan Lipat Kain Selatan. 

2) Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan 

pengembangan Ilmu Manajemen Dakwah. 

b. Kegunaan praktis 

1) Sebagai bahan bacaan Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

2) Sebagai syarat menyelesaikan program Sarjana Strata Satu 

(S1) dan sebagai syarat untuk memenuhi gelar Sarjana Sosial 

pada Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif kasim Riau 

E. Sistematika Penulisan 

Penulisan ini dibagi dalam enam bab dan setiap bab terdiri dari 

beberapa pasal yang merupakan kesatuan yang tidak dapat dipaksakan. 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi pendahuluan yang meliputi 

pendahuluan, latar belakang, penegasan istilah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini membahas tinjauan pustaka, yaitu kajian 

terdahulu, kajian teori, dan kerangka berpikir. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini membahas metodologi penelitian, yaitu jenis 

dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, 

sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, 

validitas data, dan teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM MASJID 

Dalam bab ini membahas gambaran umum masjid, yaitu 

sejarah masjid, letak geografis masjid, struktur masjid, 

tugas seksi dalam struktur kepengurusan masjid, visi dan 

misi masjid, sarana dan prasarana masjid, Serta sumber 

dana masjid. 

BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini membahas hasil penelitian dan pembahasan 

BAB VI : PENUTUP 

Dalam bab ini membahas penutup yaitu kesimpulan dan 

saran. 



 

 

 

 

 

 

 
A. Kajian Terdahulu 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Setelah penulis melakukan penelusuran terhadap literatur terkait 

penelitian ini, sejumlah temuan penelitian dan literatur yang relevan 

berhasil ditemukan, diantaranya: 

Tabel 2.1 

No Nama Penulis 

dan Judul 

Penelitian 

Metode/Teori 

dan Masalah 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

1 Eko Indra Jaya 

(2019) 

“Implementasi 

Fungsi 

Manajemen 

Dalam 

Memakmurkan 

Masjid Islamic 

Center Kota 

Agung 

Kabupaten 

Tenggamus.” 

Jenis 

Penelitian ini 

adalah 

penelitian 

lapangan yang 

bersifat 

deskriptif 

dimana 

peneliti 

mengamati 

dan 

mempelajari 

secara insentif 

latar belakang 

keadaan 

sekarang dan 

berinteraksi 

secara 

langsung 

terhadap 

objek. 

Penelitian ini 

menganalisis 

dan 

mendiskripsikan 

implementasi 

fungsi 

manajemen 

dalam 

memakmurkan 

masjid. 

Persamaan 

penelitian ini 

adalah 

melakukan 

penelitian 

yang terfokus 

dalam 

pengelolaan 

masjid. 

Perbedaannya 

yaitu objek 

yang diteliti 

berbeda. 

2 Syamsur Rijal 

(2021)” 

Manajemen 

Pengelolaan 

Keuangan 

Masjid Dalam 

Memfasilitas 

Kegiatan 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

metode 

kualitatif 

dengan teknik 

Penelitian ini 

Membahas 

tentang 

pengelolaan 

keuangan 

masjid yang 

digunakan 

dalam 

Persamaan 

penelitian ini 

adalah 

menggunakan 

metode 

penelitian 

yang sama 

sedangkan 
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 Dakwah Di 

Kec. Soreang 

Kota Pare- 

Pare.” 

pengumpulan 

data melalui 

observasi, 

wawancara, 

dan 

dokumentasi. 

memfasilitasi 

kegiatan 

dakwah di 

masjid yang ada 

di Kec. Soreang 

Kota Pare-Pare. 

perbedaannya 

yaitu objek 

peneliti yang 

berbeda. 

3 Dedi 

Kurniawan, 

Depi Putri, 

Sumraini 

(2021)” 

Implementasi 

Manajemen 

Masjid Agung 

As-Salam 

Kota Lubuk 

Linggau.” 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

deskriptif 

kualitatif dan 

teknik 

pengumpulan 

data melalui 

observasi, 

wawancara, 

dan 

dokumentasi. 

Implementasi 

manajemen 

masjid sudah 

berjalan dengan 

baik sesuai 

dengan visi- 

misi, struktur 

kepengurusan 

yang lengkap, 

sudah banyak 

program kerja 

yang dicapai 

baik itu 

pembangunan 

fasilitas dan 

kajian-kajian 

rutin, seperti 

kajian zuhur, 

kajian ba’da 

maghrib, kajian 

ba’da shubuh, 

rumah tahfiz, 

TPA anak-anak, 

ini 

menunjukkan 

bahwa pengurus 

masjid memiliki 

planning 

(perencanaan) 

yang baik. 

Persamaan 

penelitian ini 

adalah 

menggunakan 

metode 

penelitian 

yang sama 

sedangkan 

perbedaannya 

penelitian ini 

lebih 

membahas 

manajemen 

atau 

pengelolaan 

masjid secara 

keseluruhan. 
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B. Kajian Teori 

1. Pengelolaan 

Menurut Nugroho dalam Nofriani Mengemukakan bahwa 

pengelolaan merupakan istilah yang digunakan dalam ilmu pengelolaan. 

Secara etimologi istilah pengelolaan berasal dari kata kelola (to manage) 

dan biasanya merujuk kepada proses mengurus atau menangani sesuatu 

agar mencapai tujuan tertentu.(Aslamiah, 2022) 

Selain itu menurut Ari Kunto dalam Maludin Dkk pengelolaan 

adalah pengorganisasian atau pengendalian yang memungkinkan segala 

sesuatu yang dikendalikan agar dapat berjalan efektif dan 

efisien.(Aslamiah, 2022) 

Menurut Suprianto dan Muhsin pengelolaan merupakan kemampuan 

untuk menggabungkan berbagai komponen dan elemen yang terlibat 

dalam suatu sistem untuk mencapai hasil atau tujuan yang telah 

direncanakan.(Naway, 2016) 

Sejalan dengan pendapat di atas mengenai defenisi pengelolaan 

dapat dipahami bahwa pengelolaan adalah suatu proses kegiatan, dan 

usaha pencapaian tujuan tertentu melalui kerjasama dengan orang- 

orang. 

Studi pengelolaan mempunyai empat sasaran pokok yaitu: 

1. Perencanaan riayah yang baik mulai dari kebersihan, keamanan, 

keindahan, hingga penentuan arah kiblat. 

2. Pengorganisasian untuk mengkoordinir berbagai kegiatan 

sesuai dengan kemampuan. 

3. Penggerakan proses pemeliharaan dan perawatan masjid. 

4. Pengawasan sering disebut sebagai fungsi pengendalian. 

2. Fungsi Pengelolaan 

a. Perencanaan 

1. Meminimalisir ketidakpastian terhadap perubahan yang akan 

terjadi di masa yang akan datang. 

2. Memfokuskan pada pencapaian sasaran atau tujuan. 

3. Menetapkan proses pencapaian tujuan agar dapat dilakukan 

secara efektif dan efisien. 

4. Memudahkan pelaksanaan fungsi pengawasan. 

b. Pengorganisasian 

Melakukan pembagian tugas dan setiap individu bertanggung jawab 

atas tugasnya serta mengkoordinasikannya untuk mencapai tujuan 

yang telah direncanakan. 
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c. Penggerakan 

1. Menjamin keberlangsungan perencanaan 

2. Menciptakan budaya prosedur standarisasi organisasi 

3. Membina disiplin kerja dan motivasi 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

d. Pengawasan 

1. Melaksanakan upaya perbaikan jika terdapat penyimpangan- 

penyimpangan yang dilakukan, pada saat proses kegiatan 

sedang berlangsung 

2. Agar proses kegiatan dilakukan sesuai dengan peraturan dari 

fungsi perencanaan 

3. Agar tujuan yang sudah ditetapkan sesuai dengan 

perencanaan.(Aslamiah, 2022) 

3. Riayah Masjid 

a. Pengertian Riayah 

Riayah merupakan pemeliharaan kondisi fisik masjid. Hal ini 

meliputi keseluruhan fasilitas yang mesti dimiliki dan dimiliki 

masjid.(Nugraha, 2016) 

Jadi, riayah merupakan salah satu unsur pengelolaan masjid dan 

artinya pemeliharaan. Riayah adalah pemanfaatan arsitektur yang 

mencakup seluruh fasilitas masjid. Dengan adanya riayah masjid 

sebagai rumah Allah yang suci akan tampak lebih bersih, cerah dan 

indah. oleh karena itu, masjid dapat memberikan daya tarik, rasa 

nyaman, dan menyenangkan kepada setiap orang yang melihat, 

masuk dan beribadah di dalamnya.(Firdaus, 2018) 

Sesuai pendapat di atas riayah merupakan pemeliharaan fisik 

masjid baik itu pemeliharaan fasilitas maupun bangunan masjid 

agar lebih bersih, cerah dan indah sehingga memberikan 

kenyamanan jamaah dalam beribadah. 

b. Pengertian Masjid 

Secara etimologis masjid dalam asal katanya, berasal dari kata 

“sajada”-“yasjudu”-“Sujudan, yang merujuk pada tempat sujud 

dalam upaya beribadah  kepada Allah SWT atau tempat untuk 

melaksanakan shalat. Secara sosiologis dalam masyarakat Islam 

Indonesia, masjid dianggap sebagai lokasi khusus bagi umat 

muslim untuk melakukan shalat, termasuk shalat wajib dan sunnah, 

baik secara individu maupun berjamaah, selain itu masjid juga 

digunakan untuk melaksanakan ibadah-ibadah lainnya dan sebagai 

tempat utama untuk pelaksanaan shalat Jum’at.(Muslim, 2004) 
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Masjid merupakan tempat suci yang didirikan untuk mengingat, 

mensyukuri, dan menyembah Allah dengan baik. Shalat menjadi 

ibadah utama yang dilakukan di masjid, sebagai tiang agama dan 

kewajiban yang harus dijalankan umat muslim untuk bertemu 

dengan tuhan mereka sebanyak lima kali sehari.(Rifa’i, 2016) 

Sesuai pengertian di atas, masjid merupakan tempat untuk 

melaksanakan ibadah shalat dan ibadah-ibadah lainnya dan untuk 

mensyukuri serta menyembah Allah dengan baik 

c. Pengertian Riayah Masjid 

Riayah masjid merupakan pemeliharaan dan pengembangan 

fisik arsitektur masjid, fasilitas, dan lingkungan sekitarnya. Riayah 

ini meliputi perawatan kebersihan, keindahan, serta kelengkapan 

sarana yang mendukung fungsi masjid, termasuk aspek keamanan 

dan ketertiban. Pengembangan fisik terkait dengan pembangunan 

atau perluasan fisik masjid serta hal-hal teknis yang terkait dengan 

itu. Kondisi fisik dan arsitektur masjid, seperti kelayakan 

penggunaannya, kapasitas bangunan, bentuk, serta corak 

arsitekturnya, menjadi bagian penting, termasuk perkembangannya 

sejak awal pendiriannya. Peralatan dan fasilitas yang tersedia 

dalam masjid juga menjadi bagian penting yang menunjang 

kelancaran kegiatan ibadah dan fungsi lainnya.(mustafa, 2015) 

Sesuai dengan penjelasan di atas, riayah masjid merupakan 

pemeliharaan dan pengembangan fisik masjid guna menjaga 

kebersihan, keindahan serta kenyamanan masjid. 

d. Pemeliharaan Fisik Masjid 

Masjid yang dibangun harus dapat dimanfaatkan dan dipelihara 

dengan baik agar dapat berfungsi dengan baik dan optimal. 

1. Pemeliharaan arsitektur dan fisik masjid dapat mencakup 

berbagai sisi antara lain: 

a. Memelihara keindahan masjid baik dari segi seni maupun 

estetika, dan kenyamanan masjid bagi masyarakat. 

Waspadai juga hal yang dapat mengurangi keindahan 

masjid, baik di dalam maupun di luar masjid. 

b. Memelihara lingkungan masjid, lingkungan masjid yang 

dimaksud merupakan kawasan yang masih berada di 

wilayah masjid. 

c. Memelihara suasana masjid dan menciptakan suasana 

damai dengan meninimalkan segala gangguan. Terciptanya 

suasana tertib bagi jamaah yang datang ke masjid termasuk 
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tertib barisan shalatnya. Mengatur area khusus untuk 

jamaah perempuan. 

d. Memelihara ketertiban masjid, hal ini dilakukan dengan 

menegakkan peraturan dan ketentuan yang berlaku di 

dalam masjid. Etika yang harus dijaga oleh setiap jamaah 

seperti memperhatikan batasan pada saat mengobrol. 

e. pemeliharaan masjid pada malam hari merupakan bentuk 

perlindungan terhadap kehormatan masjid dan menjaga 

masjid dari berbagai macam kejahatan. 

2. Pemeliharaan keindahan masjid dari segi fisik luar masjid dan 

fisik dalam masjid (Rukmana, 2016): 

a. Fisik luar masjid 

Memelihara lingkungan fisik masjid seperti area halaman 

masjid, taman masjid, atau jalan menuju masjid. Untuk 

pemeliharaan fisik, berbagai fasilitas juga dapat disediakan 

di luar masjid seperti tempat tinggal untuk penuntut ilmu, 

dan tempat membaca. 

Penyediaan gedung serba guna, penyediaan kantor untuk 

pengurusan sehari-hari, penyediaan ruang konseling untuk 

penyuluhan keagamaan, pembangunan lembaga 

pendidikan dan pelatihan, pembangunan klinik masjid, 

pembangunan koperasi masjid dan lain-lain. 

b. Fisik dalam masjid 

Pemeliharaan fisik dalam masjid dengan adanya perangkat 

utama yang dibutuhkan layaknya sebuah masjid. Perangkat 

tersebut antara lain: mimbar, mihrab, kubah/menara azan, 

al-Qur’an/rak buku, sandal/kotak sepatu, tempat khusus 

wanita, tempat wudhu dan bersuci, speaker, AC, karpet dan 

staf kebersihan. 

Apabila keindahan dan kebersihan masjid terjaga dengan 

baik, maka setiap orang yang melaksanakan shalat atau ikut 

beraktivitas ke masjid akan merasa nyaman dan khusyuk. 

Keanggunan dan masjid Cordoba di Spanyol menjadi saksi 

kekayaan Islam di masa lalu dan terus mengunggah 

kekaguman masyarakat internasional hingga saat 

ini.(Rukmana, 2016) 

e. Pengelolaan Masjid Bersih, Suci, Indah dan Nyaman 

Kesucian dan kebersihan merupakan kebutuhan untuk 

kehidupan yang nyaman sebagai seorang muslim, kita tidak hanya 

dituntut untuk hidup bersih, tapi juga suci. DR. Yusuf Al 



12 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 م ٰ   ه ٰ   ر ٰ    ب ٰ    ا   ى ٰ  ل ٰ  

Qaradhawi dalam bukunya Ri’ayah al Biy’ah fi Syariah Al Islam 

(Islam Agama Ramah Lingkungan, terjemah) menyatakan: 

“Diantara konsep yang dianjurkan Islam dalam memelihara 

lingkungan adalah dengan memperhatikan masalah kebersihan. 

Dan hakikatnya, konsep Islam tentang kebersihan merupakan 

prinsip yang tidak dapat disangkal oleh agama lain. Karena 

kebersihan merupakan ibadah bahkan kewajiban.(Al Qardhawi, 

2002) 

Selain itu, Sayyid Sabiq dalam bukunya Fiqih Sunnah Jilid 1 hal 

370 mengatakan:”masjid-masjid itu adalah tempat ibadah. 

Karenanya kita wajib memeliharanya dari segala kotoran dan bau- 

bauan yang tidak menyenangkan”.(Sabiq, 2004) 

Oleh karena itu, pola hidup bersih dan sehat perlu 

dikembangkan dalam kehidupan masyarakat, masjid harus menjadi 

bagian bahkan pelopor. Kewajiban seorang muslim terhadap 

masjid antara lain menjadikannya tempat yang bersih, suci, indah, 

dan nyaman. Kecintaan kita terhadap suatu benda biasanya 

memaksa kita untuk selalu memperhatikan dan merawatnya. 

Rumah yang kita cintai harus kita rawat setiap hari, seperti halnya 

kecintaan kita pada masjid. Oleh karena itu, masjid-masjid yang 

kita miliki haruslah dirawat dengan baik dan dijaga kebersihan, 

kesucian, keindahan, dan kenyamanannya. Juga sangat dianjurkan 

untuk menyediakan wewangian agar menjadi harum baunya, baik 

pada ruang peribadatan, ruang konferensi, tempat wudhu, toilet, 

maupun kamar mandi agar tetap wangi. (Yani, 2020) 

Sebagai tempat peribadatan yang berarti tempat kumpulnya 

banyak orang, masjid harus terjamin kebersihan, kesucian, 

kenyamanan, dan kesehatan bagi jamaah. Sejak dulu nabi Ibrahim 

as dan Ismail as juga sudah ditekankan untuk membersihkan masjid, 

Allah SWT berfirman: 

ٰ  نل’ل ٰ  ةب ٰ   ا ٰ  ثم ت ي ٰ   ب ٰ   ل ٰ    ا اٰ  ن ل ٰ    ع     ج  ا ذ  و    ا ٰ  ق م ن      م  او ٰ   ٰ  ذ خ ٰ   ٰ  ٰ  ت وا ا ٰ   ٰ  نم ٰ   ٰ  وا س     اٰ 
ٰ  لصم م ٰ   ه ٰ   ر ٰ    ب      م ٰ    ٰ  اٰ  ن د  ه ٰ   عو ى ٰ 

ٰ    ا ٰ    ط لل ي ت   ي      ار ٰ   ه ’ٰ   ط  ن ٰ   ٰ  ل اي ٰ    ع ٰ   م ٰ    س ا  و  ٰ   لوا  ني ٰ    ف ٰ    ك ٰ   ع ٰ   ل ٰ    وا ني ٰ    ف ٰ    ى ٰ   ر ٰ 

  ٰ  د ٰ   و ٰ    ج سلا ع     ك ٰ 

125. Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah (Ka’bah) 

tempat berkumpul dan tempat yang aman bagi manusia. Dan 

jadikanlah maqam Ibrahim itu tempat salat. Dan telah Kami 

perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail, “Bersihkanlah rumah-Ku 

untuk orang-orang yang tawaf, orang yang iktikaf, orang yang 

rukuk dan orang yang sujud!”(QS Al Baqarah [2]: 125) 
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Riayah 
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Riayah 
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Riayah 
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Riayah 

Pengelolaan Riayah Masjid Di 

Masjid Besar Al-Mizan Desa 

Lipat Kain Selatan. 

 

 

 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan sebuah penjelasan awal mengenai 

gejala yang terjadi pada suatu objek yang menjadi permasalahan. Kerangka 

berpikir digunakan sebagai dasar argumen, dan menggunakan logika 

deduktif dengan memanfaatkan pengetahuan ilmiah sebagai landasan 

utamanya. Adapun dasar kerangka berpikir dapat dilihat dari tahapan 

berikut ini. 

 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 



 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penilitian 

Penelitian kualitatif merupakan suatu model penelitian humanistik 

yang   menetapkan   manusia   sebagai   subyek   utama   dalam   peristiwa 

sosial/budaya. Jenis penelitialn ini berlalndalskaln padl            al     filsalfatl            fenomenologis 

dalri Edmund Husserl. Daln kemudialn dikembalngkaln oleh Malx Weber ke 

dallalm  sosiologi.  Dallalm  palndalngaln  Weber,  tingkalh  lalku  malnusial            yalng 

talmpalk merupalkaln konsekuensi-konsekuensi dalri sejumlalh palndalngaln altalu 

doktrin   yalng   hidup   dikepallal               malnusial               pelalkunyal.   Jaldi,   aldal               sejumlalh 

pengertialn, baltalsaln-baltalsaln, altalu kompleksitals makl            nal      yalng hidup dikepallal  

malnusial           pelalku,  yalng  membentuk  tingkalh  lalku  yalng  terekspresi  secalral  

eksplisit.(ALde Iralmal      Khaliralni daln Waln Raljib ALzhalri, 2019) 

Penilitialn  ini  menggunalkaln  metode  kuallitaltif  dengaln  pendekaltaln 

deskriptif   untuk   menyelediki.   Tujualn   penelitialn   ini    aldallalh   untuk 

menggalmbalrkaln pengelolalaln rialyalh malsjid di masl         jid besalr all-Mizaln Desal  

Lipalt Kalin Selaltaln. Pendekaltaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

penelitialn  kuallitaltif,  yalng  fokus  paldal            pengumpulaln  daltal            yalng  reallistis 

berdalsalrkaln   ungkalpaln   daln   pengungkalpaln   dalri   informaln.   Daltal                 yalng 

dikumpulkaln meliputi observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokalsi  penelitialn  dilalksalnalkaln  di  Malsjid  Besalr  ALl-Mizaln  Desal  

Lipaltkalin Selaltaln, Kecalmaltaln Kalmpalr Kiri, Kalbupalten Kalmpalr. 

Walktu Penelitialn ini dilakl            ukaln di bulaln Desember 2023 s.d Jalnualri 

2024. 

C. Sumber Data 

Pengumpulaln  daltal             dalpalt  dilalkukaln  dallalm  berbalgali  pengalturaln, 

berbalgali  sumber,  berbalgali  calral.  Jenis  daltal            dallalm  penilitialn  ini  aldallalh 

kuallitaltif, malkal     bentuk daltal     utalmal     dallalm penelitianl                 ini aldallalh kaltal-kaltal     daln 

tindalkaln, selebihnyal        aldallalh daltal        talmbalhaln seperti dokumen daln lalin-lalin. 

Bisal         dilihalt  dalri  sumber daltalnyal,  malkal         pengumpulaln  daltal         menggunalkanl  

daltal      primer daln sekunder. 

1. Data primer 

Daltal          primer  aldallalh  daltal         yalng  dikumpulkaln  secalral          lalngsung  oleh 

penulis. Dallalm penelitialn ini sumber utalmalnyal        yalitu pengurus malsjid 

daln ketual      malsjid. 
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2. Data sekunder 

Daltal          sekunder  aldallalh  daltal          pelengkalp  yalitu  berfungsi  melengkalpi 

daltal       yalng dubutuhkaln oleh daltal       primer. ALdalpun sumber daltal       sekunder 

yalitu dokumen-dokumen yalng berkalitaln dengaln malsallalh yalng diteliti. 

D. Informan Penelitian 

Informaln  penelitialn  merupalkaln  subjek  yalng  memalhalmi  tentalng 

permalsallalhaln yalng dialngkalt oleh penulis dallalm penelitialn kuallitaltif, dallalm 

penelitialn  ini  informaln  dipilih  dengaln  allalsaln  tertentu.  ALdalpun  informaln 

penelitialn ini aldallalh: 

1. Ketual      Malsjid Besalr ALl-Mizaln, Balpalk Drs. H. Syalhraln Kaldir. 

2. Ketual      Bidalng Rialyalh Malsjid Besalr ALl-Mizaln, Balpalk Edi Suryaldi. 

3. Sekretalris Malsjid Besalr ALl-Mizaln, Balpalk Popon Supalndi S.E. 

4. Seksi Pembalngunaln daln Pemelihalralaln Malsjid Besalr ALl-Mizaln, Balpalk 

ALrdi Syalfri. 

5. Seksi Kebersihaln Malsjid Besalr ALl-Mizaln, Balpalk Dalsrul. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulaln daltal         dallalm penelitialn ini dilalkukaln dallalm beberalpal  

teknik sebalgali berikut: 

1. Observasi 

Observalsi   dallalm   konteks   penelitialn   merujuk   paldal                 proses 

pemalntalualn  altalu  pengalmaltaln  lalngsung  terhaldalp  sualtu  objek  altalu 

fenomenal          dengaln  melibaltkaln  penggunalaln  inderal          seperti  penglihaltaln, 

pendengalraln,  penciumaln,  peralbalaln,  daln  terkaldalng  pengecalpaln  untuk 

mendalpaltkaln  daltal         altalu  informalsi  yalng  relevaln.  Metode  observalsi  ini 

membalntu  penulis  untuk  memalhalmi  lebih  dallalm  tentalng  perilalku, 

kalralkteristik, altalu kealdalaln dalri objek yalng dialmalti.(Salndu Siyoto & M. 

ALli Sodik, 2015) 

Melallui metode observalsi ini penulis berhalsil memperoleh daltal  

mengenali Pengelolalaln Rialyalh Malsjid Di Malsjid Besalr ALl-Mizaln Desal  

Lipalt Kalin Selaltaln. 

2. Wawancara 

Walwalncalral               aldallalh  proses  komunikalsi  altalu  interalksi  untuk 

mengumpulkaln  informalsi  dengaln  calral              talnyal              jalwalb  alntalral              penulis 

dengaln  informaln  altalu  subjek  penelitialn.  Paldal         halkikaltnyal         walwalncalral  

merupalkaln  kegialtaln  untuk  memperoleh  informalsi  secalral            mendallalm 

terhaldalp  sebualh isu  altalu temal         yalng  dialngkalt dallalm  penelitialn.  ALtalu, 

merupalkaln proses pembuktialn terhaldalp informalsi altalu keteralngaln yalng 

diperoleh lewalt teknik yalng lalin sebelumnyal.(ALde Iralmal       Khaliralni daln 

Waln Raljib ALzhalri, 2019) 
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Metode  walwalncalral            digunalkaln  untuk  memperoleh  daltal            yalng 

berkalitaln dengaln Pengelolalaln Rialyalh Malsjid Di Malsjid Besalr ALl-Mizaln 

Desal     Lipalt Kalin Selaltaln. Teknik penelitialn dallalm walwalncalral     ini aldallalh 

teknik  walwalncalral              terstruktur  yalng  telalh  direncalnalkaln  sebelumnyal  

dengaln    menggunalkaln    palndualn    walwalncalral untuk    memalstikaln 

kealbsalhaln daltal      yalng diperoleh dalri nalralsumber. 

3. Dokumentasi 

Dokumentalsi melibaltkaln pencaltaltaln kejaldialn yalng sudalh terjaldi. 

Dokumen dalpalt berupal       galmbalr, teks altalu kalryal       monumentall individu. 

Demikialn  pulal,  dallalm  penelitialn  ini  teknik  dokumentalsi  melibaltkaln 

pengumpulaln daltal        dalri berbalgali dokumen daln foto kegialtaln di Malsjid 

Besalr  ALl-Mizaln,  sertal             halsil  walwalncalral              mendallalm  penulis  dengaln 

informaln penelitialn. 

F. Validitas Data 

Pengecekaln kealbsalhaln daltal      dallalm penelitialn, seringkalli ditekalnkaln 

paldal                 pengujialn   vall       iditals   daln   realbilitals.   Dallalm   penelitialn   kuallitaltif, 

kealbsalhaln   daltal               altalu   informalsi   dalpalt   dipertalnyalkaln   ketikal               tidalk   aldal  

kesesualialn  alntalral         alpal         yalng  dilalporkaln  oleh  penulis  daln  alpal         yalng  benalr- 

benalr terjaldi paldal        objek yalng diteliti. Untuk menjalgal        kealbsalhaln daltal        daln 

halsil  penelitialn  kuall       italtif,  digunalkaln  uji  valliditals  dengaln  menggunalkaln 

pendekaltaln  trialngulalsi  metode.  Trialngulalsi  metode  ini  digunalkaln  untuk 

memeriksal              alpalkalh  metode  pengumpulaln  daltal              yalng  digunalkaln  seperti 

observalsi, walwalncalral, danl                  dokumentalsi sesuali satul  salmal      lain.l 

Penelitialn ini, penulis menggalbungkaln teknik observalsi, walwalncalral, 

daln  dokumentalsi  sebalgali  allatl                   untuk  mengumpulkaln  daltal            salalt  meneliti 

Pengelolalaln  Rialyalh  Masl         jid  Di  Malsjid  Besalr  ALl-Mizaln  Desal          Lipalt  Kalin 

Selaltaln. Kemudialn datl       al-daltal        tersebut digalbungkaln algalr dalpalt melengkalpi 

saltu salmal      lalin.(Sugiyono, 2012) 

G. Teknik Analisis Data 

Proses alnallisis daltal     merupalkaln usalhal     sistemaltik dallalm mencalri sertal  

menyusun  caltaltaln  halsil  observalsi,  walwalncalral,  daln  sumber  informalsi 

lalinnyal            dengaln  tujualn  meningkaltkaln  pemalhalmaln  dalri  penulis  terhaldalp 

kalsus yalng diteliti. Temualn dalri alnallisis ini disaljikaln untuk dipalhalmi oleh 

oralng  lalin.  Untuk  mendallalmi  pemalhalmaln  tersebut,  alnallisis  dilalnjutkaln 

dengaln  upalyal            menemukaln  malknal            yalng  terkalndung  di  dallalmnyal.(rijalli, 

2018) 

Tujualn dalri teknik alnallisis daltal      aldallalh mengalnallisis daltal      yalng telalh 

dikumpulkaln dallalm penelitialn ini. Setelalh daltal     terkumpul dalri lalpalngaln daln 

disusun  secalral              sistemaltis,  penulis  kemudialn  alkaln  melalkukaln  lalngkalh 

berikutnyal      dallalm mengalnallisis informalsi tersebut. 
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Terdalpalt  tigal            talhalpaln  alnallisis  daltal            kuallitaltif  yalitu  reduksi  daltal, 

penyaljialn daltal, daln penalrikaln kesimpulaln. 

1. Reduksi data 

Reduksi daltal      merupalkaln lalngkalh dallaml memilih daln mengubalh 

daltal        yalng besalr yalng beralsall dalri caltaltaln penelitialn yalng telalh ditulis. 

Proses reduksi daltal     melibaltkaln ralngkumaln, pemilihaln informalsi penting, 

fokus  paldal             hall-hall  yalng  relevaln,  identifikalsi  temal             daln  polal,  sertal  

penghalpusaln yalng tidalk diperlukaln. Tujualn dalri reduksi daltal      ini aldallalh 

untuk menyederhalnalkaln daltal     yalng ditemukaln selalmal     proses penggallialn 

daltal                  di   lalpalngaln,   yalng   meliputi   peringkalsaln   daltal,   pengkodealn, 

pelalcalkaln subjek daln membualt ide. 

2. Penyajian data 

Penyaljialn  daltal              merupakl            aln  pengelompokkaln  informalsi  yalng 

tersusun secalral        sistemaltis dengaln tujualn memungkinkaln pengalmbilaln 

kesimpulaln,   sertal                   menalmpilkaln   informalsi   untuk   melihalt   secalral  

keseluruhaln altalu balgialn-balgialn khusus dalri keseluruhaln galmbalraln. 

3. Penarikan kesimpulan 

Penalrikaln kesimpulaln merupalkaln lalngkalh teralkhir dalri proses 

alnallisis  daltal.  Paldal          talhalp  ini  peeliti  mengutalmalkaln  kesimpulaln  yalng 

dialmbil dalri daltal         yalng telalh diperoleh. Tujualn dalri kegialtaln ini yalitu 

untuk menemukaln informalsi yalng relevaln dengaln melalkukaln pencalrialn 

hubungaln, kesalmalaln altalu perbedalaln alntalral      daltal      yalng aldal. 



 

 

 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM MASJID 

A. SEJARAH MASJID BESAR AL-MIZAN 

 

Gambar 4.1 

Masjid Besar Al-Mizan 

 
Malsjid  all       -Mizaln  pertalmal          kalli  dibalngun  paldal          tahl            un  1917  melallui 

kerjal      salmal      walrgal      setempalt, alwallnyal      terbualt dalri kalyu daln malsjid ini sudalh 

beberalpal          kalli  mengallalmi  perubalhaln,  paldal          talhun  1980  dindingnyal          mulali 

digalnti dengaln dinding baltu daln altalpnyal       jugal        digalnti dengaln seng daln ini 

semual         digalnti paldal         malsal         kepengurusaln Balpalk Sutaln Malnsur. Malsjid ini 

memiliki ukuraln fisik yalng kecil daln keterbaltalsaln falsilitals seperti tempalt 

palrkir daln paldal        salalt alcalral        Peringaltaln Halri Besalr Islalm (PHBI) Malsjid ini 

tidalk  malmpu  menalmpung  semual          jalmalalh.  Oleh  kalrenal          itu  aldal          beberalpal  

jalmalalh yalng menyalralnkaln untuk merenovalsi malsjid tersebut, nalmun kalrenal  

keterbaltalsaln  tempalt  daln  jugal          halsil  musyalwalralh  alntalral          pengurus  malsjid, 

jalmalalh, daln ninik malmakl            , diputuskaln untuk membalngun Malsjid Besalr ALl- 

Mizaln di lalpalngaln bolal      yalng aldal      di seberalng malsjid. 

Paldal         talhun  2005,  dimulalilalh  pembalngunaln  pondalsi  Malsjid  Besalr 

ALl-Mizaln, nalmun terjaldi kesallalhaln posisi kiblalt yalng menyebalbkaln perlu 

diruntuhkaln daln diperbaliki paldal       talhun 2013. Malsjid Besalr ALl-Mizaln balru 

diresmikaln  paldal           6  Desember  2016  oleh  Kementrialn  ALgalmal           Kalbupalten 

Kalmpalr daln dihaldiri oleh toko malsyalralkalt. Sumber dalnal     pembualtaln Malsjid 

Besalr ALl-Mizaln yalitu dalri jalmalalh daln ninik maml                  alk, jaldi sumber dalnal      dalri 

pembalngunaln malsjid aldal      dual      sumber pendalnalaln. 
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Setelalh  dibalngunnyal              Malsjid  Besalr  ALl-Mizaln,  Malkal              disepalkalti 

balhwal     malsjid lalmal     dibualt menjaldi Maldralsalh Ibtidaliyalh (MI) daln murid MI 

tersebut lumalyaln balnyalk daln sudalh menalmaltkaln jugal. 

ALwallnyal       Malsjid Besalr ALl-Mizaln disebut dengaln malsjid ralyal       tetalpi 

kalrenal     aldal     alturaln dalri pemerintalh, malkal     dinalmalkaln Malsjid Besalr ALl-Mizanl  

sedalngkaln di kalbupalten disebut malsjid algung daln di tingkalt provinsi balru 

disebut malsjid ralyal. Berlokalsi straltegis di pinggir jallaln ralyal, Malsjid Besalr 

ALl-Mizaln  menjaldi  tujuanl  balnyalk  jalmalalh  balik  dalri  dallalm  malupun  lualr 

daleralh. Kalrenal       keindalhalnnyal       daln balngunalnnyal       yalng luals itu jugal       menjaldi 

allalsaln   balnyalk   jalmalalh   untuk   beribaldalh   di   dallalm   malsjid   daln   ikut 

berpalrtisipalsi dallalm kegialtaln kealgalmalaln yalng di aldal        di Malsjid Besalr ALl- 

Mizaln. (Drs. H. Syalhraln Kaldir, komunikalsi pribadl  

B. Letak Geografis Masjid 

i, 9 Jalnualri 2024) 

Letalk geogralfis merupalkaln posisi sualtu wilalyalh dallalm konteks bolal  

bumi  dibalndingkaln  dengaln  lokalsi  wilalyalh  lalinnyal.  falktor-falktor  seperti 

alstronomis,  geologis,  fisiogralfis,  daln  budalyal          jugal         ikut  menentukaln  letalk 

geogralfis. 

Malsjid  besalr  ALl-Mizaln  terletalk  di  RW  Bukit  Ballalm,  Desal          Lipalt 

Kalin   Selaltaln   Kecalmaltaln   Kalmpalr   Kiri   Kalbupalten   Kalmpalr.   Desal               ini 

berbaltalsaln dengaln desal/keluralhaln, sebelalh selaltaln berbaltalsaln dengaln Desal  

Talnjung  Paluh  Kecalmaltaln  Singingi  Hilir  Kalbupalten  Kualntaln  Singingi, 

sebelalh  utalral             berbaltalsaln  dengaln  Keluralhaln  Lipalt  Kalin,  sebelalh  timur 

berbaltalsaln dengaln Kecalmaltaln Sallo balngkinalng Balralt, daln disebelalh balralt 

berbaltalsaln dengaln Desal      Gunung Salri Kecalmaltaln Gunung Salhilaln. 

Desal       Lipalt kalin selaltaln memiliki jumlalh penduduk sebalnyalk 3.714 

jiwal, terdiri dalri 1.972 jiwal        penduduk lalki-lalki daln 1.742 jiwal        penduduk 

perempualn,   dengaln   jumlalh   kepallal                   kelualrgal                  (KK)   sebalnyalk   1.020. 

wilalyalhnyal           memiliki  luals  sebesalr  51.900  hal.  Sebalgialn  penduduk  Desal  

Lipalt Kalin Selaltaln aldallalh penduduk alsli dalri wilalyalh tersebut, sementalral  

sebalgialn lalinnyal      beralsall dalri daleralh lalin. Maltal      pencalhalrialn sebalgialn besalr 

penduduk  yalitu  aldallalh  petalni,  usalhal               disektor  ekonomi  informall  daln 

pekerjalaln sebalgali Pegalwali Negeri Sipil. 
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C. Struktur Masjid Besar Al-Mizan 

Berikut  struktur  Malsjid  Besalr  ALl-Mizaln  Desal          Lipalt  kalin  Selaltaln 

periode 2022-2024. 

 
Gambar 4.2 Struktur Masjid Besar Al-Mizan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seksi 
Kebersihan 

Seksi 
Keamanan 

Seksi Pemuda 
Remaja Masjid 

Seksi Majlis 
Taklim 

Perempuan 

Ardi Syafri 

Hamsyi Yamaidi 
S.Pd.I 

M. Yasin 
S.Pd 

Rakhbusmi SE 

Seksi 
Keuangan 

Seksi 

Pembangunan 

dan 

Pemeliharaan 

Seksi Sosial Seksi Pendidikan 
Dan Dakwah 

Risnan S.Pd Rohyadi 
• Auzar, 

S.Pd. I 

• Darli 
Nasri 

H. Sarjan 

Seksi Zakat Seksi Anak 
Yatim 

Seksi 
Qurban 

Seksi Ibadah 

Suhambia S.Pd Popon Supandi. S.E 

Bendahara Sekretaris 

Edi Suryadi Kanedi, S.Ag. 

Ketua Bidang 
Riayah 

Drs. H. Syahran Kadir Ketua Bidang 
Imarah 

Ketua Umum 
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D. Tugas Setiap Bidang/Seksi Dalam Struktur Kepengurusan Masjid 

Besar Al-Mizan 

1. Ketua Umum 

Tugals  ketual              umum  aldallalh  bertalnggung  jalwalb  mengkoordinalsikaln 

berbalgali    kegialtaln    kealgalmalaln,    memimpin    malnaljemen    malsjid, 

menalngalni   aldministralsi,  daln   memimpin   pertemualn   sertal               kegialtaln 

orgalnisalsi di dallalm lingkungaln malsjid. 

2. Ketua bidang Imarah 

Tugals   ketual                   bidalng   imalralh   aldallalh   mengalwalsi,   mengelolal                   daln 

bertalnggung jalwalb dallalm segallal      alspek kemalkmuraln malsjid. Termalsuk 

tugals ini aldallalh mengaltur kegialtaln ibaldalh, pengelolalaln rualng ibaldalh 

menyelenggalralkaln progralm kealgalmalaln, sertal       memperingalti halri besalr 

Islalm (PHBI). 

3. Ketua Bidang Riayah 

Tugals ketual     bidalng rialyalh aldallalh bertalnggung jalwalb dallaml mengalwalsi 

daln memalstikaln pemelihalralaln, kebersihaln, sertal     keindalhaln malsjid tetalp 

terjalgal. Ini melibaltkaln peralwaltaln falsilitals daln balngunaln malsjid untuk 

memalstikaln kondisi yalng balik, menciptalkaln lingkungaln yalng nyalmaln 

balgi jalmalalh dallalm beribaldalh di dallalmnyal. 

4. Sekretaris 

Tugals sekretalris malsjid aldallalh mencaltalt ralpalt-ralpalt pengurus malsjid, 

menyusun      algendal  kegialtaln,      mengelolal dokumen      malsjid, 

mengkoordinalsikaln komunikalsi internall daln 

memberikaln   balntualn   dallalm   aldministralsi   danl  

pertalnggung jalwalbaln. 

5. Bendahara 

eksternall, sertal 

membualt   lalporaln 

Tugals  bendalhalral           malsjid  aldallalh  bertalnggung  jalwalb  altals  malnaljemen 

keualngaln,  monitoring  pemalsukaln  daln  pengelualraln  dalnal,  menyusun 

lalporaln    keualngaln,    sertal  bekoordinalsi    dengaln    pengurus    untuk 

perencalnalaln daln allokalsi dalnal      sesuali dengaln keperlualn malsjid. 

6. Seksi Ibadah 

Tugals seksi ibaldalh aldallalh pengelolalaln kegialtaln kealgalmalaln di malsjid, 

termalsuk mengaltur jaldwall shallalt, menyelenggalralkaln ceralmalh algalmal, 

mengelolal        progralm kealgalmalaln, sertal        berkoordinalsi dengaln imalm daln 

penceralmalh   untuk   memalstikaln   kelalncalraln   daln   kuallitals   kegialtaln 

kealgalmalaln di dallalm malsjid. 

7. Seksi qurban 

Tugals   seksi   qurbaln   aldallalh   mengkoordinalsikaln   daln   mengelolal  

keseluruhaln     proses     qurbaln     di     malsjid,     termalsuk     mengurus 

penyembelihaln  hewaln  qurbaln,  pendistribusialn  dalging  kepaldal             yalng 
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membutuhkaln,  sertal              melalksalnalkaln  kegialtaln  qurbaln  sesuali  dengaln 

prinsip daln alturaln kealgalmalaln yalng berlalku. 

8. Seksi anak yatim 

Tugals   seksi   alnalk   yaltim   aldallalh   menyalntuni   alnalk   yaltim   dengaln 

memberikaln  balntualn,  akl            tivitals  sosial,l sertal              memberikaln  dukungaln 

secalral     personall gunal     meningkaltkaln kesejalhteralaln merekal     di lingkungaln 

malsjid. 

9. Seksi zakat 

Tugals  seksi  zalkalt  aldallalh  bertalnggung  jalwalb  dallalm  pengumpulaln, 

pengelolalaln, sertal       penyall       uraln zalkalt kepaldal       yalng membutuhkaln sesuali 

dengaln nilali-nilali algalmal      Islalm. Balgialn tersebut 

10. Seksi pendidikan dan dakwah 

Tugals   seksi   pendidikaln   daln   dalkwalh   aldallalh   bertalnggung   jalwalb 

pengalturaln sertal        penyelenggalralaln alktivitals pendidikaln algalmal, seperti 

pengaljalraln   algalmal                  daln   pengaljialn,   sertal                  kegialtaln   sejenisnyal.   Ini 

bertujualn untuk meningkaltkaln pemalhalmaln daln pengetalhualn algalmal       di 

alntalral         jalmalalh malsjid sertal         memperluals dalmpalk positif yalng dimiliki 

malsjid di tengalh-tengalh malsyalralkalt dalpalt terwujud. 

11. Seksi sosial 

Tugals  seksi  sosiall  aldallalh  menjalgal              hubungaln  yalng  positif  dengaln 

malsyalralkalt   sertal                    mengaltur   daln   melalksalnalkaln   progralm-progralm 

kemalnusialaln, seperti memberikaln balntualn daln mengorgalnisir kegialtaln 

almall untuk membalntu merekal     yalng membutuhkaln di lingkungaln sekitalr. 

12. Seksi pembangunan dan pemeliharaan 

Tugals seksi pembalngunaln aldallalh meralncalng taltal      letalk rualng diseluruh 

alreal             malsjid,  menjalgal            perallaltaln  daln  falsilitals  malsjid,  sertal             meralwalt 

hallalmaln  daln  lingkunganl sekitalr,  menetalpkaln  alralh  kiblalt  bersalmal 

seluruh  pengurus  malsjid,  membualt  dalftalr  investalris  bulalnaln  untuk 

perallaltaln  daln  falsilitals  malsjid  yalng  alkaln  dilalporkaln.  Merencalnalkaln 

proposall alnggalraln untuk pemelihalralaln daln pembalngunaln dall       alm malsjid, 

yalng alkaln diseralhkaln ke sekretalris untuk proses persetujualn dalri ketual  

daln bendalhalral. 

13. Seksi keuangan 

Tugals dalri seksi keualngaln aldallalh bertalnggung jalwalb dallalm mengelolal  

daln  mencaltalt  segallal            tralnsalksi  keualngaln,  termasl         uk  alrus  malsuk  daln 

kelualr ualng, dengaln tujualn menjalgal      stalbilitals keualngaln malsjid. 

14. Seksi majlis taklim perempuan 

Tugals seksi maljlis talklim perempualn aldallalh menyelenggalralkaln alcalral- 

alcalral     untuk jalmalalh perempualn gunal    meningkaltkaln imaln daln ketalkwalaln, 

seperti   pengaljialn   daln   kegialtaln   membalcal ALl-Qur’aln.   Mencaltalt 
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sumbalngaln   infalk   yalng   diberikaln   oleh   jalmalalh   perempualn   untuk 

keperlualn malsjid. 

15. Seksi pemuda dan remaja masjid 

Tugals   seksi   pemudal                daln   remaljal                malsjid   aldallalh   memimpin   sertal  

mengaltur  kegialtaln  positif  balgi  pemudal-pemudi  Islalm  dallalm  malsjid 

dengaln talnggung jalwalb koordinalsi. 

16. Seksi keamanan 

Tugals seksi kealmalnaln adl            allalh mengorgalnisir upalyal        perlindungaln fisik 

daln  spirituall  malsjid  dalri  kelompok  altalu  alktivitals  yalng  dilalralng  di 

Indonesial. 

17. Seksi kebersihan 

Tugals seksi kebersihaln aldallalh mengaltur perencalnalaln daln pemelihalralaln 

talmaln sertal        alreal        hijalu di hallalmaln malsjid, termalsuk pembualtaln palgalr, 

untuk     menciptalkaln     lingkungaln     malsjid     yalng     menalrik     daln 

menyenalngkaln.  Menjalgal           kebersihaln  alreal           dallalm  malsjid  seperti  tikalr 

shallalt,  tempalt  wudhu,  kalmalr  malndi,  daln  sebalgalinyal,  sertal          membualt 

jaldwall kerjal        balkti untuk menjalgal        kebersihaln lingkungaln malsjid.(alziz, 

2017) 

E. Visi dan Misi Masjid 

1. Visi 

Menjaldikaln  malsjid  sebalgali  pusalt  peribaldatl       aln  daln  kegialtaln 

kealgalmalaln,  menyemalrakl 

mutu. 

2. Misi 

kaln  kegialtaln  kealgalmalaln  daln  meningkaltkaln 

- Mencalpali sistem malnaljemen malsjid yalng modern daln berorientalsi 

professionall. 

- Mengembalngalkaln kegialtaln kealgalmalaln dengaln menjaldikaln malsjid 

sebalgali pusalt kegialtaln kealgalmalaln. 

- Meningkaltkaln  ilmu  kealgalmalaln  terkalit  keimalnaln  daln  Keislalmaln 

sesuali  yalng  tertualng  di  dallalm  ALl-Qur’aln  daln  Haldits.(Drs.  H. 

Syalhraln Kaldir, komunikalsi pribaldi, 9 Jalnualri 2024) 

F. Sarana Dan Prasarana Masjid 

Malsjid    Besalr    ALl-Mizaln    tentu    membutuhkaln    falsilitals    daln 

perlengkalpaln algalr kegialtaln di dallalmnyal     berjallaln lalncalr. ALdalpun salralnal     daln 

pralsalralnal      yalng terdalpalt di malsjid Besalr ALl-Mizaln sebalgali Berikut. 
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1. Ruang ibadah 

Gambar 4.3 

Ruang Ibadah Masjid Besar Al-Mizan 

Rualng    ibaldalh    di    dallalm    malsjid    merupalkaln   alreal  yalng 

diperuntukkaln balgi kegialtaln kealgalmalaln seperti shallalt, membalcal         ALl- 

Qur’aln,   ceralmalh   daln   alktivitals   ibaldalh   lalinnyal.   Malsjid   ALl-Mizaln 

memiliki  dual          tingkalt  yanl            g  luals,  di  dallalm  nyal          terdalpalt  mihralb  yalng 

berfungsi sebalgali penunjuk alralh balgi imalm salalt melalksalnalkaln shallalt 

algalr  menghaldalp  ke  kal’balh,  selalin  itu  jugal             terdalpalt  mimbalr  yalng 

digunalkaln  untuk  khaltib  untuk  berkhutbalh.  Malsjid  ALl-Mizaln  jugal  

dilengkalpi ALc daln kipals alnginal       untuk menjalgal        udalral        algalr tetalp sejuk 

sertal             terdalpalt  ralk  tempalt  ALl-Qur’aln  daln  buku-buku  untuk  balcalaln 

jalmalalh malsjid. 

2. Tempat wudhu dan toilet 

Tempalt wudhu malsjid aldallalh tempalt khusus yalng disedialkaln 

untuk melalkukaln proses bersuci sebelum shallalt. Umumnyal, tempalt ini 

di  lengkalpi  dengaln  beberalpal            keraln  alir,  tempatl                  duduk,  daln  tempatl  

meletalkkaln   kalki  salalt  berwudhu.   Falsilitals  ini  dibualt   untuk   lebih 

mempermudalh jalmalalh dallalm berwudhu. 

Sementalral                itu   toilet   malsjid   ditujukaln   balgi   jalmalalh   untuk 

kebutuhaln   bualng   alir.   Falsilitals   toilet   dilengkapl            i   dengaln   berbalgali 

perallaltaln    seperti    toilet    jongkok,    walstalfel,    sertal  perlengkalpaln 

kebersihaln  lalinnyal.  Balik  tempalt  wudhu  malupun  toilet,  kedualnyal  

merupalkaln   falsilitals   utalmal                   yalng   memberikaln   kenyalmalnaln   daln 

kemudalhaln kepaldal         jalmalalh salalt menjallalnkaln ibadl  

ALl-Mizaln. 

3. Halaman Masjid 

alh di Malsjid Besalr 

Malsjid Besalr ALl-Mizaln memiliki pekalralngaln yalng cukup luals, 

dimalnal        hallalmaln malsjid sudalh dibaltalko daln ditalnalmi talnalmaln bungal. 

Secalral           umum,  hallalmaln  luals  ini  digunalkaln  untuk  palrkir  mobil  daln 

ketikal            aldal            Peralyalaln  Halri  Besalr  Islalm  altalu  ceralmalh  bulalnaln  yalng 
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menalrik  balnyalk  jalmalalh,  hallalmaln  malsjid  digunakl            aln  sebalgali  tempalt 

jalmalalh yalng tidalk cukup mualt di dallalm malsjid. 

4. Parkir Masjid 

Gambar 4.4 

Parkir Masjid Besar Al-Mizan 

Tempalt palrkir di malsjid ini disedialkaln Khusus untuk kendalralaln 

sepedal           motor,  sedalngkaln  palrkir  mobil  itu  dihallalmaln  malsjid  kalrenal  

memiliki tempalt yalng lebih luals. Tempalt palrkir malsjid disialpkaln untuk 

mempermudalh jalmalalh salalt merekal       memalrkirkaln kendalralalnnyal       ketikal  

melalksalnalkaln ibaldalh altalu menghaldiri kegialtaln kealgalmalaln di malsjid. 

5. Tempat Alas Kaki Jamaah 

Gambar 4.5 

Tempat Alas Kaki Jamaah Masjid Besar Al-Mizan 

Malsjid  Besalr  ALl-Mizaln menyedialkaln  tempalt  allasl                  kalki  jaml                   ahl  

sebelum   memalsuki   tempalt   ibaldalh.   Falsilitals   ini   disialpkaln   untuk 

mempermudalh jalmalalh mengetalhui lokalsi allals kalkinyal      tersebut beraldal. 
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6. Bedug Masjid 

Gambar 4.6 

Bedug Masjid Besar Al-Mizan 

Malsjid  Besalr  ALl-Mizaln  jugal             memiliki  bedug,  bialsalnyal             ini 

digunalkaln  sebelum  alzanl  shallatl                  jum’alt  dikumandl alngkaln.  Bedug  ini 

terbualt dalri kalyu besalr daln jugal       kulit kerbalu. Sualral       dihalsilkaln dengaln 

memukul  balgialn  bedug  menggunalkaln  tongkalt,  menghalsilkaln  sualral  

khals  yalng  kerals  daln  dalpalt  di  dengalr  oleh  jalmalalh  sekitalr  sebalgali 

palnggilaln balgi umalt muslim untuk berkumpul daln beribaldalh. 

7. Mading Masjid 

Malsjid Besalr ALl-Mizaln memiliki malding, yalng bialsal     digunalkaln 

untuk  pengumumaln  oralng  yalng  ikut  qurbaln  daln untuk  mendalpaltkaln 

informalsi tentalng kegiatl       aln kealgalmalaln. 

8. Kantin Masjid 

Malsjid  Besalr  ALl-Mizaln  memiliki  kalntin  yalng  terletalk  dekalt 

balgialn depaln malsjid, hall               ini bertujualn untuk memungkinkaln jalmalalh 

menikmalti cemilaln salmbil melihalt keindalhaln malsjid Besalr ALl-Mizaln. 

9. Sarana keamanan masjid 

Malsjid  Besalr  ALl-Mizaln  memiliki  CCTV  untuk  memalntalu 

Kealmalnaln sekitalr daln jugal        aldal        seksi kealmalnaln itu bertugals menjalgal  

malsjid di mallalm halri. 

10. Gudang masjid 

Malsjid Besalr ALl-Mizaln memiliki gudalng malsjid yalng terdalpalt 

di  balgialn  belalkalng  malsjid,  gudalng  ini  digunalkanl untuk  menyimpaln 

perallaltaln  yalng  diperlukanl untuk  kelalncalraln  kegialtaln  masjil d,  seperti 

perlengkalpaln ibaldalh, perlengkalpaln kebersihaln, daln lalin sebalgalinyal. 
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G. Sumber Dana Masjid Besar Al-Mizan 

Malsjid  Besalr  ALl-Mizaln  memiliki  2  sumber  dalnal             yalitu  sebalgali 

berikut: 

1. Sumber dana operasional masjid 

Sebalgialn besalr dalnal         operalsionall pembalngunaln malsjid beralsall 

dalri  ninik  malmalk,  yalitu  halsil  dalri  kebun  salwit  ninik  malmalk  yalng 

dikelolal          oleh  PT  Galndal          Bualnindo,  dalri  halsil  kebun  yalng  jumlalhnyal  

milyalraln daln diallokalsikanl                 sebalgialnnyal      untuk pembalngunaln malsjid daln 

jugal      bialyal      peralwaltaln masl         jid. 

2. Sumber dana kegiatan keagamaan masjid 

Sumber dalnal       kegialtaln kealgalmalaln malsjid beralsall             dalri infalq daln 

shaldalqalh jalmalalh. Umumnyal     jalmalalh memberikaln infalq sewalktu jalmalalh 

melalksalnalkaln  ibaldalh  shallalt  di  malsjid  daln  jugal            sewalktu  mengikuti 

kegialtaln kealgalmalaln seperti ceralmalh algalmal, khaltalm alyalt suci all-Qur’aln 

daln  lalin  sebalgalinyal.(Drs.  H.  Syalhraln  Kaldir,  komunikalsi  pribaldi,  9 

Jalnualri 2024) 

H. Anggaran Dana Pemeliharaan Fasilitas Masjid Besar Al-Mizan 

Anggaran Dana Pemeliharaan Fasilitas Masjid Besar Al-Mizan 

selama tahun 2023 dapat berupa benda-benda ataupun uang. Fasilitas adalah 

sesuatu yang penting dalam sebuah jasa, karena mencakup kondisi, desain, 

dan kebersihan interior dan eksterior yang berdampak langsung pada 

pengalaman konsumen. 

Masjid Besar Al-Mizan memiliki sarana dan prasarana yang cukup 

lengkap dan memadai untuk kebutuhan jamaahnya. Adapun Langkah- 

langkah yang dilakukan pengurus masjid di Masjid Besar Al-Mizan dalam 

pemeliharaan fasilitas masjid dan anggaran dana yang dikeluarkan yaitu: 

a) kegiatan pemeliharaan secara harian 

pemeliharaan yang dilakukan oleh petugas kebersihan sudah 

dikerjakan sesuai dengan perencanaan. Begitu pula yang 

dilakukan oleh petugas keamanan telah melakukan 

pekerjaannya sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. 

Tugas dari petugas kebersihan secara harian yaitu ada dua 

tanggung jawab yaitu membersihkan dalam dan luar masjid. 

Di pagi hari membersihkan ruang ibadah dan halaman masjid, 

dan pada sore harinya membersihkan toilet dan tempat wudhu. 

Anggaran dana yang dikeluarkan untuk 1 orang petugas 

kebersihan perharinya yaitu Rp. 66.000. jadi total dana untuk 

satu orang petugas kebersihan perbulannya Rp.2.000.000. jadi 

total dana yang dikeluarkan untuk 2 orang petugas kebersihan 

di Masjid Besar Al-Mizan perbulannya Rp. 4.000.000. 
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Tugas dari petugas keamanan secara harian yaitu menjaga 

keamanan dilingkungan sekitar masjid. Anggaran dana yang 

dikeluarakan untuk 1 orang petugas keamanan yaitu Rp. 

66.000. jadi total dana untuk 1 orang petugas kebersihan di 

Masjid Besar Al-Mizan Perbulannya Rp.2.000.000. 

Anggaran dana untuk insentif petugas kebersihan dan 

keamanan berasal dari donator tetap ninik mamak Desa Lipat 

Kain Selatan. 

b) Kegiatan pemeliharaan secara periodik 

Pemeliharaan secara periodik yang dilakukan oleh pengurus 

masjid sudah dilakukan sesuai dengan perencanaan, 

diantaranya yang pertama peremajaan perlengkapan 

kebersihan dana yang dikeluarkan sebesar Rp.1.200.000, 

kemuadian servis AC sebanyak 8 unit yang dilakukan 3 bulan 

sekali dana yang dikeluarkan untuk servis AC sebesar 

Rp.7.000.000, pemasangan dan perbaikan sound system 

sebesar Rp.18.000.000. 

Anggaran dana untuk kegiatan pemeliharaan secara periodik 

berasal dari donator tetap ninik mamak Desa Lipatkain Selatan. 

Anggaran dana pemeliharaan fasilitas Masjid Besar Al-Mizan yang 

dilakukan secara harian dan secara periodik total dana yang dikeluarkan dari 

dua kegiatan tersebut yaitu sebesar Rp.32.200.000. Dana yang dikeluarkan 

untuk kegiatan ini semua berasal dari donator tetap ninik mamak Desa Lipat 

Kain Selatan. 



 

 

 

 

 

 

 
A. KESIMPULAN 

BAB VI 

PENUTUP 

Dalri  halsil  penelitialn  yanl            g  dilalkukaln  di  Malsjid  Besalr  ALl-Mizaln 

tentalng pengelolalaln rialyalh malsjid yalng sudalh berjallaln secalral        efektif daln 

efisien, dimalnal       sesuali dallalm teori ALslalmialh yalng terdiri dalri empalt fungsi 

pengelolalaln,   yalitu   perencalnalaln,   pengorgalnisasl         ialn,   penggeralkaln,   daln 

pengalwalsaln. 

Fungsi pengelolalaln ini tujualnnyal        untuk memudalhkaln pelalksalnalaln 

pemelihalralaln daln peralwaltaln balngunaln malsjid. Pengurus telalh melalkukaln 

pemelihalralaln daln peralwaltaln secalral        optimall, memperhaltikaln segallal        alspek 

daln  jikal          terjaldi  kerusalkaln  paldal          falsilitals  daln  balngunaln  malsjid,  tindalkaln 

perbalikaln alkaln segeral     dilalkukaln oleh pengurus malsjid. Semual     ini dilalkukaln 

dengaln tujualn algalr jalmalalh yalng daltalng ke Malsjid Besalr ALl-Mizaln meralsal  

almaln daln nyalmaln dallalm melalksalnalkaln ibaldalh. 

B. SARAN 

Setelalh menyelesalikaln penelitialn ini, salraln yalng diusulkaln penulis 

yalitu: 

1. Pengurus malsjid dihalralpkaln terus meningkaltkaln kinerjal        dallaml  

melalksalnakl            aln  pemelihalralaln  danl peralwaltanl malsjid.  Hall ini 

seperti menjalgal     kebersihaln, kealmalnan,l daln menjagl            al     falsilitals danl  

balngunaln  agl            alr  tetalp  lalyalk  digunalkan,l  sehinggal           palral            jaml                   alahl  

dalpalt  meralsal            nyalmanl daln  almaln  dall       aml   beribaldalh  di  Malsjid 

Besalr ALl-Mizaln. 

2. Jalmalahl Malsjid Besalr Al-MizL  aln bersalmal-salmal         dallalm menjalgal  

falsilitasl                   daln  balngunanl malsjid,  khususnyal         menjalgal         kebersihanl  

malsjid dengaln tidakl                 membualng salmpahl                 sembalralngaln daln selallu 

mengikuti peralturaln malsjid sertal        menggunalkaln falsilitasl                 malsjid 

dengaln  balik.  Tujualnnyal               malsjid  ini  dipelihalral               daln  diralwatl  

dengaln balik algalr falsilitasl               daln balngunaln malsjid dapl            alt digunalkanl  

dallalm jalngkal      walktu yalng lalmal. 
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LAMPIRAN 1 

TRANSKIP WAWANCARA 

No Informan Bagaimana bentuk perencanaan 

pengelolaan riayah di Masjid Besar 

Al-Mizan? 

1 Balpalk ALrdi Syalfri Perencalnalaln yalng dilalkukaln pengurus 

melalkukaln pemeriksalaln secalral      rutin daln 

membualt jaldwall pemelihalralaln sertal  

melalkukaln pengecekaln secalral      besalr- 

besalraln dilalkukaln 1 kalli dallalm setalhun. 

2 Balpalk Dalsrul Bentuk perencalnalaln yalitu merencalnalkaln 

alpal      yalng halrus dilalkukaln untuk malsal  

yalng alkaln daltalng, sebalgali petugals 

kebersihaln salyal      lebih terfokus dallalm 

menjalgal      kebersihaln malsjid. 

3 Balpalk Edi Suryaldi Perencalnalaln yalng dilalkukaln yalitu 

membualt jaldwall ruti pemelihalralaln daln 

melalkukaln perbalikaln terhaldalp falsilitals 

daln balngunaln malsjid yalng rusalk. 

4 Balpalk Popon Supalndi 

S.E 

Rencalnal      di talhun 2024 yalitu menggalnti 

beberalpal      falsilitasl               yalng sudalh sehalrusnyal  

digalnti. 

5 Balpalk Drs. H. Syalhraln 

Kaldir 

Rencalnal      pemelihalralaln memprioritalskaln 

terlebih dalhulu terhaldalp perbalikaln 

falsilitals daln balngunaln malsjid sesuali 

dengaln keualngaln malsjid. 

 

 

No Informan Siapa yang terlibat dalam 

perencanaan? 

1 Balpalk ALrdi Syalfri Seluruh pengurus yalng aldal      di struktur 

malsjid ikut terlibalt. 

2 Balpalk Dalsrul Yalng terlibalt dallalm perencalnalaln seluruh 

pengurus malsjid. 

3 Balpalk Edi Suryaldi Seluruh pengurus malsjid ikut terlibalt. 

4 Balpalk Popon Supalndi 

S.E 

Seluruh pengurus terlibalt dallalm 

perencalnalaln, di lualr pengurus inti, seksi- 
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  seksi yalng lalin jugal      ikut dallalm ralpalt 

perencalnalaln. 

5 Balpalk Drs. H. Syalhraln 

Kaldir 

Seluruh pengurus ikut dallalm 

perencalnalaln. 

 
 

No Informan Mengapa diperlukan perencanaan 

pengelolaan riayah masjid? 

1 Balpalk ALrdi Syalfri Perencalnalaln diperlukaln yalng bertujualn 

untuk mengalntisipalsi terjaldinyal  

kerusalkaln beralt paldal      fasl         ilitals daln 

balngunaln malsjid kalrenal      kuralngnyal  

persialpaln dallalm perencalnalaln 

pemelihalralaln. 

2 Balpalk Dalsrul Perencalnalaln diperlukaln supalyal      dallalm 

peralwaltaln falsilitals daln balngunaln malsjid 

teralwalt dengaln balik, dengaln aldalnyal  

peralwaltaln yalng balik, alkaln menguralngi 

kerusalkaln falsilitals daln balngungaln yalng 

bisal      menggalnggu kenyalmalnaln jalmalalh 

dallalm beribaldalh. 

3 Balpalk Edi Suryaldi Perencalnalaln diperlukaln untuk 

menguralngi resiko altalu kerusalkaln paldal 

falsilitals daln balngunaln malsjid. 

4 Balpalk Popon Supalndi 

S.E 

Perencalnalaln salngatl            diperlukaln, kalrenal  

dengaln aldalnyal      perencalaln yalng balik, 

malkal      alkaln jelals alralh tujualn ingin 

dicalpali. Seperti rencalnalnyal      menngalnti 

sertal      memperbalhalrui beberalpal      falsilitals 

daln balngunaln malsjid. 

5 Balpalk Drs. H. Syalhraln 

Kaldir 

Perencalnalaln diperlukaln untuk 

mengetalhui alpal      yalng halrus dilalkukaln 

kedepalnnyal      daln menguralngi 

kemungkinaln kesallalhaln di malsal      depaln. 

 
 

N0 Informan Bagaimana bentuk pengorganisasian 

riayah di Masjid Besar Al-Mizan 

1 Balpalk ALrdi Syalfri Bentuk pengorgalnisalsialn pengelolalaln 

bidalng rialyalh malsjid yalitu membalgi 
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  tugals kepaldal      setialp seksi daln 

memberikaln wewenalng kepaldal      merekal 

yalng dimalnal      telalh dibalhals dallalm ralpalt 

perencalnalaln. 

2 Balpalk Dalsrul Bentuk pengorgalnisalsialn pengelolalaln 

rialyalh malsjid yalitu setialp seksi 

bertalnggung jalwalb terhaldalp tugalsnyal, 

seperti kalmi seksi kebersihaln terfokus 

dallalm menjalgal      kebersihaln malsjid balik di 

lualr, di dallalm malsjid daln jugal      wc malsjid. 

3 Balpalk Edi Suryaldi Bentuk pengorgalnisalsialn pengelolalaln 

rialyalh malsjid itu bisal      dilihalt struktur 

malsjid itu terdalpalt beberalpal      seksi yalng 

halrus bertalnggung jalwalb dallalm 

tugalsnyal. 

4 Balpalk Popon Supalndi 

S.E 

Bentuk pengorgalnisalsialn pengelolalaln 

rialyalh malsjid yalitu pembalgialn tugals 

yalng sesuali dengaln seksi altalu bidalngnyal, 

contoh seksi kealmalnaln yalng bertugals 

dallalm menjalgal      kealmalnaln malsjid, begitu 

jugal      dengaln seksi yalng lalinnyal      merekal  

bekerjal      sesuali dengaln pembalgialn 

tugalsnyal. 

5 Balpalk Drs. H Syalhraln 

Kaldir 

Bentuk pengorgalnisalsialn pengelolalaln 

rialyalh malsjid itu telalh kaml                  i balhals dallalm 

ralpalt perencalnalaln yalng dallalm 

pembalgialn kerjal      itu disesualikaln dengaln 

struktur kepengurusaln malsjid. 

 
 

No Informan Siapa yang terlibat dalam 

pengorganisasian? 

1 Balpalk ALrdi Syalfri Yalng terlibalt itu yalng jelals pengurus 

malsjid daln aldal      jugal      jalmalalh yalng 

memberikaln malsukaln danl                  dukungaln, 

balhkaln aldal      jugal      yalng ikut dallalm 

menjalgal      kealmalnaln malsjid di mallalm halri. 

2 Balpalk Dalsrul Seluruh pengurus malsjid ikut terlibalt 

dallalm pengorgalnisalsialn. 
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3 Balpalk Edi Suryaldi Seluruh pengurus malsjid terlibalt dallalm 

pengorgalnisalsialn kalrenal      jugal      telalh 

dilalkukaln pembalgialn kerjal      sesuali dengaln 

seksi altalu bidalngnyal      makl            al      setialp petugals 

yalng diberikaln wewenalng halrus 

bertalnggung jalwalb. 

4 Balpalk Popon Supalndi 

S.E 

Seluruh pengurus malsjid alktif dallalm 

pengorgalnisalsialn malsjid daln aldal      jugal  

beberalpal      jalmalalh yalng terlibalt. 

5 Balpalk Drs. H Syalhraln 

Kaldir 

Yalng ikut terlibalt dallaml  

pengorgalnisalsialn seluruh pengurus 

malsjid daln jalmalalh besertal      malsyalralkatl  

sekitalr. 

 
 

No Informan Mengapa pengorganisasian 

pengelolaan riayah diperlukan? 

1 Balpalk ALrdi Syalfri Untuk memalstikaln balhwal      setialp seksi 

memiliki talnggung jalwalb yalng jelals daln 

bekerjal      salmal      algalr malsjid dalpalt teralwalt 

daln terpelihalral      dengaln balik. 

2 Balpalk Dasl         rul Pengorgalnisalsialn perlu dilalkukaln yalitu 

untuk mengetalhui pembagl            ialn tugals daln 

alpal      yalng halrus dilalkukaln dallalm menjalgal  

daln meralwalt malsjid. 

3 Balpalk Edi Suryaldi Pengorgalnisalsialn diperlukaln algalr setialp 

seksi bertalnggung jalwalb altals kerjalnyal, 

contohnyal      seperti salyal      sebalgali ketual  

bertalnggung jalwalb dallaml pemelihalralaln 

daln dibalntu oleh seksi pembalngunaln daln 

pemelihalralaln malsjid, ini semual  

dilalkukaln algalr lebih teralralh daln 

terorgalnisir. 

4 Balpalk Popon Supalndi 

S.E 

Pengorgalnisalsialn perlu dilalkukaln kalrenal  

aldal      beberalpal      allalsaln: 

1. ALgalr setialp seksi bertalnggung 

jalwalb altals tugalsnyal. 

2. ALgalr pemelihalralaln malsjid lebih 
teralralh daln jelals. 
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  3.   Dengaln pemelihalralaln malsjid 

yalng balik, malkal      falsilitals daln 

balngunaln dalpalt dipalkali dallalm 

jalngkal      walktu yalng lebih lalmal. 

5 Balpalk Drs. H Syalhraln 

Kaldir 

Pengorgalnisalsialn perlu dilalkukaln untuk 

membalntu daln menentukaln alralh daln 

untuk mengetalhui daln memalstikaln 

balhwal      semual      pengurus malsjid bekerjal  

sesuali dengaln peralnnyal. 

 
 

No Informan Bagaimana bentuk penggerakan 

pengelolaan riayah di Masjid Besar 

Al-Mizan? 

1 Balpalk ALrdi Syalfri Penggeralkaln rutin dilalkukaln seperti yalng 

balru selesali dibualt yalitu rumalh imalm, itu 

aldallalh falsilitals terbalru. 

2 Balpalk Dalsrul Penggeralkaln pemelihalralaln rutin 

dilalkukaln sesuali jaldwall yalng telalh 

disusun untuk setialp bidalng yalng 

bertugals dallalm pemelihalralaln malsjid. 

3 Balpalk Edi Suryaldi Bentuk penggeralkaln aldallalh dengaln 

melalkukaln peralwaltaln daln alpalbilal      aldal 

yalng perlu diperbaliki, kalmi alkaln 

melalkukaln perbalikaln. 

4 Balpalk Popon Supalndi 

S.E 

Bentuk penggeralkaln yalitu meralwalt 

malsjid dengaln balik, kall       alu aldal      kerusalkaln 

falsilitals yalng bisal      dikerjalkaln pengurus 

malkal      pengurus alkaln mengerjalkalnnyal, 

jikal      tidalk bisal      malkal      pengurus alkaln 

bekerjal      salmal      dengaln kontralktor altalu 

oralng yalng alhli dibidalngnyal. 

5 Balpalk Drs. H. Syalhraln 

Kaldir 

Penggeralkaln dilalkukaln secalral      rutin 

seperti pemelihalralaln kebersihaln, 

meningkaltkaln kealmalnaln malsjid sertal  

pengurus melalkukaln perbalikaln alpalbilal 

diperlukaln. 
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No Informan Siapa saja yang ikut dalam 

penggerakan riayah masjid? 

1 Balpalk ALrdi Syalfri Seluruh pengurus ikut dallalm 

penggeralkaln pemelihalralaln malsjid. 

2 Balpalk Dalsrul Seluruh pengurus malsjid ikut sertal      dallalm 

penggeralkaln rialyalh. 

3 Balpalk Edi Suryaldi Dallalm penggeralkaln rialyalh seluruh 

pengurus ikut sertal. 

4 Balpalk Popon Supalndi 

S.E 

Seluruh pengurus malsjid ikut dallalm 

penggeralkaln 

5 Balpalk Drs. H. Syalhraln 

Kaldir 

Semual      pengurus ikut dallalm penggeralkaln 

rialyalh malsjid 

 
 

No Informan Mengapa perlu dilakukan 

penggerakan pengelolaan riayah 

masjid? 

1 Balpalk ALrdi Syalfri Penggeralkaln diperlukaln yalitu untuk 

menjalgal      sertal      meralwatl            falsilitals daln 

balngunaln malsjid tetalp balik daln lalyalk 

digunalkaln untuk alktivitasl               ibaldalh daln 

untuk memalstikaln kealmalnaln sertal  

kenyalmalnaln jalmalalh. 

2 Balpalk Dalsrul Hall utalmal      kenalpal      diperlukaln 

penggeralkaln yalitu memelihalral      falsilitals 

daln balngunaln malsjid algalr lebih 

terpelihalral      dengaln balik sertal      algalr jalmalalh 

meralsal      almaln daln nyalmaln dallalm 

melalksalnalkaln ibaldalh. 

3 Balpalk Edi Suryaldi Penggeralkaln diperlukaln algalr falsilitals 

daln balngunaln lebih teralwalt daln jugal  

memalstikaln falsilis daln balngunaln lalyalk 

digunalkaln. 

4 Balpalk Popon Supalndi 

S.E 

Penggeralkaln diperlukaln untuk 

memelihalral      falsilitals daln balngunaln 

malsjid algalr jalmalalh nyalmaln dallalm 

beralktivitals di dallalm malsjid. 
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5 Balpalk Drs. H. Syalhraln 

Kaldir 

Penggeralkaln diperlukaln algalr falsilitals 

daln balngunaln teralwalt dengaln balik, 

dengaln kondisinyal      yalng balik malkal  

falsilitals daln balngunaln malsjid bisal  

digunalkaln dallalm jalngkal      walktu yalng 

lalmal. 

 
 

No Informan Bagaimana bentuk pengawasan 

pengelolaan riayah di Masjid Besar 

Al-Mizan? 

1 Balpalk ALrdi Syalfri Pengalwalsaln dilalkukaln dengaln 

menetalpkaln jaldwall rutin untuk 

pemeriksalaln daln untuk memalstikaln 

nalhwal      semual      falsilitals daln balngunaln 

malsjid ini dalpalt teralwalt daln terjalgal  

dengaln balik. 

2 Balpalk Dasl         rul Bentuk pengalwalsaln aldallalh melalkukaln 

pengalwalsaln secalral      rutin daln melalporkaln 

alpalbilal      aldal      malsallalh yalng terjaldi dengaln 

cepalt. 

3 Balpalk Edi Suryaldi Bentuk pengalwalsaln yalitu kalmi sebalgali 

pengurus terus mengecek falsilitals daln 

balngunaln yalng aldal, alpalbilal      aldal  

perbalikaln balngunaln yalng dilalkukaln 

kalmi alkaln terus memalntalu 

perkembalngalnnyal. 

4 Balpalk Popon Supalndi 

S.E 

Untuk pengalwalsaln, salyal      ralsal      sudalh 

berjallaln sesuali dengaln rencalnal      altalu 

berjallaln dengaln efektif. Kalrenal      kalmi 

sebalgali pengurus inti jugal      melalkukaln 

pengalwalsaln terhaldalp pemelihalralaln 

falsilitals daln balngunaln malsjid. 

5 Balpalk Drs. H. Syalhraln 

Kaldir 

Bentuk pengalwalsaln yalng kalmi lalkukaln 

aldallalh melalkukaln pemalntalualn secalral  

teraltur, supalyal      tidalk aldal      falsilitals daln 

balngunaln yalng terbengkallali kalrenal      tidalk 

diperhaltikaln daln diralwalt dengaln balik. 
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No Informan Siapa yang melakukan pengawasan? 

1 ALrdi Syalfri yalng melalkukaln pengalwalsaln aldallalh 

seluruh pengurus inti dibalntu oleh seksi 

pembalngunaln daln pemelihalralaln. 

2 Balpalk Dalsrul Pengurus malsjid yalng sesuali dengaln 

tugals malsing-malsing seksi. 

3 Balpalk Edi Suryaldi Untuk pengalwalsaln dilalkukaln oleh salyal  

sendiri sebalgali ketual      rialyalh malsjid 

dibalntu jugal      oleh seksi pemelihalralaln daln 

pembalngunaln sertal      beberalpal      pengurus 

inti. 

4 Balpalk Popon Supalndi 

S.E 

Pengalwalsaln pemelihalralaln falsilitals daln 

balngunaln malsjid kalmi seralhkaln ke ketual  

bidalng rialyalh, kalrenal      ial      alkaln memimpin 

pengalwalsaln daln dibalntu oleh seksi 

pemelihalralaln daln pembalngunaln. Kalmi 

pengurus inti yalng alkaln mengevallualsi 

kinerjal      pengalwals pemelihalralaln falsilitals 

daln balngunaln malsjid. 

5 Balpalk Drs. H. Syalhraln 

Kaldir 

Pengalwals pemelihalralaln sudalh aldal  

ketualnyal      yalitu balpalk Edi Suryaldi 

dibalntu oleh seksi pemelihalralaln daln 

pembalngunaln. 

 
 

No Informan Mengapa diperlukan pengawasan 

pengelolaan riayah masjid? 

1 Balpalk ALrdi Syalfri Pengalwalsaln salngalt diperlukaln untuk 

mengalwalsi daln memalstikaln falsilitals 

terjalgal      daln teralwalt dengaln balik, seperti 

menjalgal      kebersihaln, meralwalt 

insfraltruktur daln memperbaliki perallaltaln 

yalng rusalk. 

2 Balpalk Dalsrul Pengalwalsaln diperlukaln gunal  

memalstikaln balhwal      falsilitals daln 

balngunaln malsih lalyalk palkali. 

3 Balpalk Edi Suryaldi Pengalwalsaln tentu saljal      salngalt diperlukaln, 

yalitu untuk memalstikaln falsilitals daln 

balngunaln malsjid terpelihalral      dengaln balik. 
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4 Balpalk Popon Supalndi 

S.E 

Jelals diperlukaln, algalr falsilitals daln 

balngunaln terpelihalral      daln teralwalt dengaln 

balik sertal      bisal      digunalkaln sebalgalimalnal  

fungsinyal. 

5 Balpalk Drs. H. Syalhraln 

Kaldir 

Pengalwalsaln diperlukaln yalitu algalr 

falsilitals daln balngunaln dalpalt dikelolal      daln 

dialwalsi dengaln lebih balik. 



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN WAWANCARA 

 

 

A. PERENCANAAN RIAYAH 

1. Balgalimalnal      bentuk perencalnalaln pengelolalaln rialyalh di Malsjid Besalr ALl- 

Mizaln? 

2. Sialpal      yalng terlibalt dallalm perencalnalaln? 

3. Mengalpal      diperlukaln perencalnalaln pengelolalaln rialyalh malsjid? 

B. PENGORGANISASIAN 

1. Balgalimalnal              bentuk  pengorgalnisalsialn  pengelolalaln  rialyalh  di  Malsjid 

Besalr ALl-Mizaln? 

2. Sialpal      yalng terlibalt dallalm pengorgalnisalsialn? 

3. Mengalpal      pengorgalnisalsialn pengelolalaln rialyalh diperlukaln? 

C. PENGGERAKAN 

1. Balgalimalnal     bentuk penggeralkaln pengelolalaln rialyalh di Malsjid Besalr ALl- 

Mizaln? 
2. Sialpal      saljal      yalng ikut dallaml penggeralkaln rialyalh malsjid? 

3. Mengalpal      perlu dilalkukaln penggeralkaln rialyalh malsjid? 

D. PENGAWASAN 

1. Balgalimalnal      bentuk pengalwalsaln pengelolalaln rialyalh di Malsjid Besalr ALl- 

Mizaln? 

2. Sialpal      yalng melalkukaln pengalwalsaln? 

3. Mengalpal      diperlukaln pengalwalsaln pengelolalaln riayl            alh malsjid? 
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LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 
 

Malsjid Besalr ALl-Mizaln 
 

Walwalncalral      Bersalmal      seksi pemelihalralaln daln pembalngunaln malsjid Besalr ALl- 

Mizaln yalitu Balpalk ALrdi Syalfri. 
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Walwalncalral      Bersalmal      seksi kebersihaln Malsjid Besalr A Ll-Mizaln 

Yalitu Balpalk Dalsrul. 

 

Walwalncalral      Bersalmal      Ketual      Rialyalh Malsjid Besalr ALl-Mizaln Yalitu Balpalk Edi 

Suryaldi 
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Walwalncalral      Bersalmal      Sekretalris Malsjid Besalr ALl-Mizaln 

Yalitu Balpalk Popon Supalndi. 

 

Walwalncalral      Bersalmal      Ketual      Umum Malsjid Besalr ALl-MizalnYalitu Balpalk Drs. H. 

Syalhraln Kaldir. 
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